
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Skripsi adalah salah satu karya ilmiah yang dibuat oleh mahasiswa 

pendidikan Strata Satu (S1), untuk seorang sarjana memperoleh gelar 

akademisnya. Skripsi adalah karya ilmiah yang diwajibkan sebagai bagian dari 

perguruan tinggi pendidikan akademis. Skripsi yang dibuat oleh mahasiswa 

merupakan laporan penelitian yang dilakukan berdasarkan teori-teori dan disiplin 

ilmu dengan sesuai disetiap perguruan tinggi terhadap suatu fenomena atau 

permasalahan dalam bidang ilmu tertentui.1 Tugas akhir merupakan salah satu 

komponen utama dalam proses pembelajaran mahasiswa dan salah satu penentu 

kelulusan mahasiswa dan tugas akhir harus disusun melalui kajian yang 

mendalam ketika penyusunan skripsi.2 

Dalam penyusunan skripsi sangat memberikan pengalaman belajar kepada 

mahasiswa dalam menyelesaikan masalah secara ilmiah, dengan cara melakukan 

penelitian sendiri, menganalisis serta menarik kesimpulan, dan menulisnya 

menjadi bentuk karya ilmiah. Keharusan menulis skripsi dimaksudkan agar 

mahasiswa dapat menerapkan ilmu dan kemampuan yang sesuai dengan disiplin 

ilmu.3 Harapan seorang mahasiswa adalah lulus kuliah pada semester delapan atau 
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empat tahun lagi. Namun sampai saat ini masih banyak orang yang belum bisa 

lulus selama empat tahun, atau bahkan lebih. Ini adalah tekanan besar pada 

mahasiswa dan meningkatkan tingkat kesetresan mereka.4  

Stress merupakan beban mental pada seseorang saat mengerjakan  

pekerjaan. Stress bisa terjadi pada siapa pun termasuk pada mahasiswa, stress 

pada mahasiswa bisa disebabkan ketidakmampuan dalam melakukan 

kewajibannya sebagai mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhirnya atau 

skripsi. Karena tingginya kompleksitas masalah yang dihadapi oleh mahasiswa 

terutama dikehidupan akademik terutama dari tuntutan eskternal maupun 

harapannya sendiri, faktor akademik yang bisa menimbulkan stress bagi 

mahasiswa yaitu dapat dipahami sebagai hubungan atau interaksi antara individu 

dengan lingkungan yang dihayati sebagai beban yang dirsakan oleh para 

mahasiswa. Namun, setiap mahasiswa yang menyusun tugas akhir (skripsi) 

seringkali mengalami kesulitan.5  

Kesulitan yang dialami oleh mahasiswa sangatlah beragam pada saat 

penyusunan skripsi, mulai dari apa yang harus diteliti, kurangnya pemahaman 

teoritis, referensi terbatas dan terutama kurangnya minat membaca dan factor 

lainnya. Setidaknya kendala tersebut terbagi menjadi dua faktor, faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal yang dialami mahasiswa adalah kurangnya 

semangat atau motivasi mahasiswa, oleh karena itu mahasiswa menganggap 

skripsi sebagai salah satu tugas akhir yang sulit, terkadang malas mengerjakannya. 
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Faktor eksternal mahasiswa kurang bimbingan dengan dosen pembimbing, dan 

sulit mengungkapkan ide-idenya saat penyusunan skripsi.6 

Banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam penyusunan skripsi, 

hal ini merupakan pengalaman yang lumrah dialami setiap mahasiswa. Jika 

kesulitan-kesulitan tersebut tidak diatasi, maka dapat menimbulkan ganggua 

psikologi dalam jangka panjang, seperti stress, frustasi, semangat kerja yang 

rendah, keterlambatan penyusunan skripsi. Bahkan akibat dari kesulitan-kesulitan 

tersebut berkembang sifat negatif, yang pada akhirnya dapat menimbulkan 

kecemasan pada mahasiswa hingga mereka tak kunjung selesai dalam penyusunan 

skripsinya.7  

Berdasarkan masalah yang terjadi maka, saya selaku peneliti berkeinginan 

untuk meneliti dan menjadikan masalah tersebut sebagai salah satu judul skripsi 

saya yaitu “Analisis Kesulitan Mahasiswa IAIN Ambon Dalam Penyusunan 

Skripsi “.      

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan masalah 

adalah kesulitan apa saja yang dialami mahasiswa IAIN Ambon dalam menyusun 

skripsi ? 
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C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan apa saja yang 

dialami mahasiswa IAIN Ambon dalam menyusun skripsi. 

D. Manfaat  Penelitian 

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Memberikan ilmu dan pengalaman bagi peneliti, menambah motivasi bagi 

peneliti untuk terus belajar, menambah ilmu dan pengalaman untuk melatih diri, 

memiliki kedisiplinan dan kemampuan untuk berkembang. Dan melatih peneliti 

untuk lebih rendah hati, karena kesombongan bisa menjauhkan seseorang dari 

sains (ilmu pengetahuan) yang merupakan b entuk dari ketuhanan diri, atas 

kemampuan intelektual yang dimilikinya, semoga dapat menyelesaikan karya 

ilmiah (skripsi), dan karya-karya lainnya setelah lulus dari perguruan tinggi. 

b. Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini akan menjadi informasi yang berguna bagi mahsiswa, 

tentang kesulitan yang dihadapi saat penyusunan skripsi. 

c. Bagi Dosen 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan informasi yang 

menggambarkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam menyusun 

skripsi dan faktor-faktor yang menyulitkan mahasiswa dalam meyelesaikan tugas 

akhirnya (skripsi). 

d. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai gambaran 

kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam penyusunan skripsi dan kemudian 



 
 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang membuat mahasiswa kesulitan dalam 

menyelesaikan skripsi. 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari adanya kesalah pahaman dalam penafsiran masalah 

dalam penelitian ini, maka dipandang perlu untuk menjelaskan beberapa istilah 

yang dianggap penting, yaitu:  

1. Analisis kesulitan dalam penyusunan skripsi adalah kesulitan yang biasanya 

dihadapi mahasiswa dalam proses penyusunan skripsi diantaranya kesulitan 

mencarai literatur, dana yang terbatas, tidak terbiasa menulis karya ilmiah, 

banyaknya mahasiswa yang tidak mempunyai kemampuan dalam penyusunan 

skripsi, adanya kemampuan akademis yang kurang menadai, serta kurang 

adanya ketertarikan mahasiswa dalam penelitian. 

2. Skripsi adalah salah satu karya ilmiah yang dilakukan oleh mahasiswa Strata  

Satu (SI). Untuk lulus dari universitas sebagai seorang pelajar yang bergelar 

sarjana. Skripsi merupakan karya ilmiah yang diperlukan sebagai pelatihan 

akademik diperguruan tinggi. Karya ilmiah (skripsi) mahasiswa adalah laporan 

penelitian yang dilakukan terhadap suatu fenomena atau masalah dalam suatu 

bidang ilmu tertentu, berdasarkan teori dan disiplin ilmu yang relevan pada 

masing-masing universitas. 

 

 

 


